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Abstrak

          Kabupaten Paser merupakan wilayah Provinsi Kalimantan Timur. Paser dibagi menjadi dua Kabupaten yaitu Paser Utara dan Paser. Ibu kota Paser Utara 

terletak di Penajam, sedangkan Ibu kota Kabupaten Paser terletak di Tanah Grogot. Dua Kabupaten ini memiliki seni budaya yang sama karena berasal dari satu 

suku. Kabupaten Paser memiliki julukan Bumi Daya Taka, bermotokan dari bahasa suku Dayak Paser “Paser Buen Kesong” atau berarti “Paser Berhati Baik” dan 

semboyan “Olo Manin Aso Buen Si Olo Ndo” dengan arti “Masa depan harus lebih baik dari sekarang”. Kedua wilayah ini menjadi area yang akan berkembang 

sangat pesat dan modern dikarenakan keputusan pemerintah pusat untuk mejadikan wilayah Paser Utara sebagai Ibu kota Negara (IKN) baru. Dengan kemajuan 

t ingkat ekonomi masyarakat secara  t idak langsung di ikut i  dengan semakin meningkatnya tuntutan dan kebutuhan masyarakat.

        Kesenian pada masyarakat Paser merupakan satu kompleks unsur yang tampak digemari oleh warga masyarakatnya, sehingga terlihat seolah-olah 

mendominasi seluruh kehidupan masyarakat Paser. Suku Paser memiliki beberapa kesenian khas diantaranya tari Ronggeng Paser, tari Rembara, tari Gantar, 

tari Jepen Muslim, tari Jepen Taka, tari Singkir, Gendang Agong, tari Belian Pengobatan, Petikan Muara Adang dan Irama tengah malam. diantara kesenian-

k e s e n i a n  t e r s e b u t ,  Ta r i  R o n g g e n g  P a s e r  m e r u p a k a n  p e r t u n j u k a n  s e n i  y a n g  p a l i n g  d i k e n a l  d a n  d i g e m a r i  m a s y a r a k a t . 

     Lokasi perancangan berada di Tanah Grogot, Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. Perancangan bangunan seni budaya dan pertunjukan diharapkan semakin 

membangkitkan minat wisata kesenian dan perekonomian masyarakat, sehingga perancangan ini pun dapat menjadi fokus dan perhatian pemerintah untuk 

pembangunan wilayah Paser, dengan tujuan mengikis kesenjangan antar wilayah serta peningkatan minat masyarakat dalam berbudaya.

Kata Kunci: Bangunan, Pertunjukan, Pameran, Seni, Suku Paser, Kabupaten Paser, Kalimantan Timur.

BANGUNAN PERTUNJUKAN DAN PAMERAN SENI SUKU PASER
DI KABUPATEN PASER, KALIMANTAN TIMUR



PERFORMANCE BUILDINGS AND ART EXHIBITIONS OF THE PASER TRIBE
IN PASER REGENCY, EAST BORNEO

          Paser Regency is an area of East Kalimantan Province. Paser is divided into two districts namely North Paser and Paser. Capital of North Paser 

is located in Penajam, while the capital of Paser Regency is located in The Land of Grogot. These two Districts have the same cultural arts because they 

come from one tribe. Paser Regency has the nickname Bumi Daya Taka, based on the Dayak Paser tribe language "Paser Buen Kesong" or meaning 

"Paser Benevolent" and the motto "Olo Manin Aso Buen Si Olo Ndo" with the meaning "The future must be better than the present". These two regions are 

areas that will develop very rapid and modern due to the decision of the central government to make the North Paser region as the new National Capital (IKN). 

With progress The economic level of the community is indirectly followed by the increasing demands and needs of the community.

          Art in the Paser community is a complex of elements that seem to be favored by the residents of the community, so it looks as if dominated the 

entire life of the Paser people. The Paser tribe has several distinctive arts including Ronggeng Paser dance, Rembara dance, Gantar dance, Jepen Muslim 

dance, Jepen Taka dance, Singkir dance, Agong Drum, Belian Medicine dance, Petikan Muara Adang and Midnight rhythm. among the arts-The art, 

R o n g g e n g  P a s e r  D a n c e  i s  t h e  m o s t  r e c o g n i z e d  a n d  p o p u l a r  a r t  p e r f o r m a n c e  o f  t h e  p u b l i c .

          The design location is in Tanah Grogot, Paser Regency, East Kalimantan. The design of cultural arts and performance buildings is expected to be increasing 

arousing interest in art tourism and the community's economy, so that this design can also become the focus and attention of the government for 

development of the Paser region, with the aim of eroding the gap between regions and increasing people's interest in culture. 

Abstract

Keywords : Buildings, Performances, Exhibitions, Art, Paser Tribe, Paser Regency, East Borneo.
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ARTI JUDUL

BANGUNAN  
Bangunan adalah struktur buatan manusia yang terdiri
atas dinding dan atap yang didirikan secara permanen
disuatu tempat. Bangunan juga biasa disebut dengan
rumah atau gedung, yaitu segala sarana, prasarana
atau infrastruktur dalam kebudayaan atau kehidupan
manusia dalam membangun peradapannya.   

Pertunjukan adalah karya seni yang melibatkan aksi 
individu atau kelompok di tempat dan waktu tertentu.
Performance biasanya melibatkan empat unsur: waktu,
ruang, tubuh si seniman dan hubungan seniman dengan
penonton.

Pameran seni adalah ruang di mana benda-benda seni
bertemu penonton.

Suku Paser adalah suku bangsa yang tanah asal 
leluhurnya berada di sepanjang tenggara pulau 
Kalimantan atau Borneo atau terletak di bagian 
Selatan dari Provinsi Kalimantan Timut, Indonesia.

Kabupaten Paser adalah sebuah kabupaten di Provinsi 
Kalimantan Timur, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini 
terletak di Tana Paser. Secara kondisi geografis 
Kabupaten Paser terletak antara 0°45'- 2°27' lintang 
selatan dan 115°36' - 166°57' bujur timur dengan luas 
wilayah 11.603,94 Km2. Kabupaten Paser terletak pada 
ketinggian yang berkisaran antara 0-500 meter diatas 
permukaan laut.

Kalimantan Timur adalah sebuah provinsi Indonesia 
di Pulau Kalimantan bagian ujung timur yang 
berbatasan dengan Malaysia, Kalimantan Utara, 
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan 
Barat, dan Sulawesi. Luas total Kaltim adalah 
127.346,92 km² dan populasi sebesar 3.793.152 jiwa.

LATAR BELAKANG

Kaltim

Indonesia

Paser

Paser
Utara

PERTUNJUKAN

PAMERAN SENI

SUKU PASER

KABUPATEN PASER

KALIMANTAN TIMUR

Kabupaten Paser merupakan wilayah Provinsi Kalimantan Timur. Paser dibagi menjadi dua 
Kabupaten yaitu Paser Utara dan Paser. Ibu kota Paser Utara terletak di Penajam, sedangkan 
Ibu kota Kabupaten Paser terletak di Tanah Grogot.   

Kesenian pada masyarakat Paser merupakan satu kompleks unsur yang tampak digemari 
oleh warga masyarakatnya, sehingga terlihat seolah-olah mendominasi seluruh 
kehidupan masyarakat Paser. Atas dasar fungsinya yang demikian maka kesenian 
merupakan satu fokus kebudayaan Paser. Kesenian Suku 

        Paser

Pemberdayaan

Wadah
Menjadi destinasi wisata budaya 
             bagi wisatawan

Edukasi dan pengembangan terlebih
khusus kepada masyarakat Paser.

Paser Paser Utara Memiliki seni Budaya yang sama Berasal dari satu suku

Kedua wilayah ini menjadi area yang akan berkembang sangat pesat dan modern 
dikarenakan keputusan pemerintah pusat untuk mejadikan wilayah Paser Utara 
sebagai Ibu kota Negara (IKN) baru.  

Dengan kemajuan tingkat ekonomi 
masyarakat secara tidak langsung diikuti 
dengan semakin meningkatnya tuntutan 
dan kebutuhan masyarakat.

2014 2015 2016 2017 2018

15.624
19.512

20.572
24.562

27.070

Sumber: Data Sektoral Dinas Pemuda, Olah Raga dan Pariwisata Kabupaten Paser, 2018

Wacana Pemerintah Siapkan Wisata Alam dan Budaya di Ibu Kota Baru

Potensi Paser terhadap pariwisata Budaya

Gambus Agong Gendang Sape Ting-ting

Jumlah Kelompok Seni Di Kabupaten Paser
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ARTI JUDUL DAN LATAR BELAKANG

Berikut beberapa kesenian di Kabupaten Paser
Seni Tari

Tari Ronggeng Paser

Seni Musik

Alat Musik Paser

Pawai Budaya Tahunan Kabupaten Paser Pentas Seni Budaya

Ritual Pengobatan Dalam Belian Paser

Alat Tradisional Suku Paser

Festival Budaya Paser

Upacara Adat Melas Taon

Pameran Seni Suku Paser

PROGRAMMING TUGAS AKHIR YOHANES BABTIS JIMY KHATER (61170220)-
1

Tari Rembara

Tari Jepen Tari Gantar Tari Taka

Merupakan Acara bersih kampong, dimana jika kampong  terkena musibah atau ada warga 
masyarakat yang terkena musibah atau penyakit ghaib maka akan dilakukan acara melas taon 
sebagai upaya pembersihan desa /kampong dari gangguan roh roh jahat dan terhindar dari 
mara bahaya atau tolak bala.

Secara umum upacara belian 
Adat paser dilaksanakan untuk 
3 kegiatan yaitu: 
Belian untuk pengobatan
Belian syukuran
Belian untuk kesenian

Tari Belian Pengobatan

Sumber : Data Sektoral Dinas Pemuda, Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten Paser, 2018

Simbol-simbol Suku Paser

Mandau Sumpit Tombak Burung Enggang

Ciri Khas Warna Adat Paser
Melambangkan Keberanian
Penunggu hutan yang berbentuk gaib
Melambangkan Kesucian
Melambangkan Kejayaan

Uding Jatung Utang

Tari Tolang Singkir Tari Gintur

Tari Ouk Botung



Kelompok seni melakukan kegiatannya disanggar dan dirumah 
dengan fasilitas dan ruang yang terbatas, sehingga belum 
memungkinkan untuk mendukung aktivitas kegiatan mereka.   
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FENOMENA

Kelompok seni melakukan kegiatannya disanggar dan dirumah dengan fasilitas 
dan ruang yang terbatas, sehingga belum memungkinkan untuk mendukung 
aktivitas kegiatan mereka.   

Event Budaya di Kabupaten Paser dan jenis kebudayaan

Parade budaya sudah menjadi agenda rutin untuk memperingati 
Hari Jadi Kabupaten Paser dan 17 Agustus. Namun demikian, 
masyarakat seolah tak pernah bosan menyaksikan event 
tersebut dari tahun ke tahun.

Tari Ronggeng 
       Paser

Tari Rembara

Tari Gantar

Tari Jepen

Tari Belian 
Pengobatan

Tari Taka

FENOMENA

Dengan penetapan Ibu Kota Baru 
(IKN) memiliki dampak ekonomi 
meningkat pada daerah baru 
tersebut. Kemajuan tingkat 
ekonomi masyarakat secara tidak 
langsung diikuti dengan semakin 
meningkatnya tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat.

Sanggar seni tari
Total sanggar seni di Kab, Paser
          ada 70 sanggar tari

Pengrajin seni
Total pengrajin seni di Kab, Paser
          ada 30 pengrajin seni

Minimnya fasilitas 
yang mewadahi 
kegiatan seni dan 
budaya masyarakat 
Paser

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

Fasilitas Kapasitas

Keperluan fasilitas penunjang aktivitas 
pelaku kegitan pertunjukan dan 
pameran seni suku Paser

Keperluan wadah untuk menampung 
pelaku kegiatan pertunjukan  dan 
pameran seni suku Paser

Auditorium

Penunjang

Tempat bertukar pikiran 
 penonton dan seniman

Total kelompok seni 70
dan pengrajin seni 30
 

Menampung kegiatan
pertunjukan dan pameran
seni suku Paser

FENOMENA

PERMASALAHAN

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

Fasilitas yang memadai 
untuk menunjang pelaku 
kegiatan seni tari dan 
pameran seni suku Paser

Kelompok seni melakukan kegiatannya disanggar dan dirumah dengan fasilitas 
dan ruang yang terbatas, sehingga belum memungkinkan untuk mendukung 
aktivitas kegiatan mereka.   

Karakteristik Bangunan di Paser Umumnya masih mempertahankan ciri khas adat
Dayak Paser

Museum Gereja Hotel

PENDEKATAN DAN IDE SOLUSI

Tempat Kegiatan Seni

Perancangan Memperhatikan

Pertunjukan dan pameran seni
Suku Paser

Citra Bangunan Lokasi

Kaltim - PaserBangunan pertunjukan
dan pameran seni Paser

Berkaitan dengan
lokasi sanggar 
kesenian

Semiotik Natural

Membutuhkan wadah 
untuk kelompok kesenian

Ruang luas agar mampu
melakukan aktivitas
kesenian 

Memperhatikan
lingkungan 
sekitar

merupakan semiotik yang 
khusus menganalisa cara 
indikasi yang diciptakan 
oleh alam.

Akan Mempengaruhi
   Bentuk 
Bangunan

Penataan massa
     Bangunan

Sirkulasi pertunjukan
dan pameran seni

Pengalaman 
    Ruang

 Hubungan
Lingkungan

Perancangan Memperhatikan

Merancang bangunan pertunjukan dan pameran seni 
suku Paser yang berfungsi sebagai sarana rekreasi, aktivitas, 
edukasi budaya, wisata dan pelestarian segala bentuk dari 
kebudayaan Paser

Kesimpulan

2

Strategi Desain

Pemilihan 
Material

Orientasi
Bangunan

Pendekatan
Semiotika

Pengolahan
tata ruang Vegetasi

UtilitasSirkulasiSoundscape Drainase
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FENOMENA

Kelompok seni melakukan kegiatannya disanggar dan dirumah dengan fasilitas 
dan ruang yang terbatas, sehingga belum memungkinkan untuk mendukung 
aktivitas kegiatan mereka.   

Event Budaya di Kabupaten Paser dan jenis kebudayaan

Parade budaya sudah menjadi agenda rutin untuk memperingati 
Hari Jadi Kabupaten Paser dan 17 Agustus. Namun demikian, 
masyarakat seolah tak pernah bosan menyaksikan event 
tersebut dari tahun ke tahun.

Tari Ronggeng Paser

Tari Rembara

Tari Gantar

Tari Jepen

Tari Belian 
Pengobatan

Tari Taka

FENOMENA

Dengan penetapan Ibu Kota Baru 
(IKN) memiliki dampak ekonomi 
meningkat pada daerah baru 
tersebut. Kemajuan tingkat 
ekonomi masyarakat secara tidak 
langsung diikuti dengan semakin 
meningkatnya tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat.

Peta Persebaran Kelompok kesenian  Kab. Paser

Sanggar seni tari
Total sanggar seni di Kab, Paser
          ada 70 sanggar tari

Minimnya fasilitas 
yang mewadahi 
kegiatan seni dan 
budaya masyarakat 
Paser

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

Fasilitas Kapasitas

Keperluan fasilitas penunjang aktivitas 
pelaku kegitan pertunjukan dan 
pameran seni suku Paser

Keperluan wadah untuk menampung 
pelaku kegiatan pertunjukan  dan 
pameran seni suku Paser

Auditorium

Penunjang

Tempat bertukar pikiran 
 penonton dan seniman

Total kelompok seni 70
dan pengrajin seni 30
 

Menampung kegiatan
pertunjukan dan pameran
seni suku Paser

PERMASALAHAN

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

Fasilitas yang memadai 
untuk menunjang pelaku 
kegiatan seni tari dan 
pameran seni suku Paser

Kelompok seni melakukan kegiatannya disanggar dan dirumah dengan fasilitas 
dan ruang yang terbatas, sehingga belum memungkinkan untuk mendukung 
aktivitas kegiatan mereka.   

Karakteristik Bangunan di Paser Umumnya masih mempertahankan ciri khas adat
Dayak Paser

Museum Gereja Hotel

PENDEKATAN DAN IDE SOLUSI

Tempat Kegiatan Seni

Pertunjukan dan pameran seni
Suku Paser

Citra Bangunan Lokasi

Kaltim - PaserBangunan pertunjukan
dan pameran seni Paser

Berkaitan dengan
lokasi sanggar 
kesenian

Semiotik Natural

Membutuhkan wadah 
untuk kelompok kesenian

Ruang luas agar mampu
melakukan aktivitas
kesenian 

Memperhatikan
lingkungan 
sekitar

merupakan semiotik yang 
khusus menganalisa cara 
indikasi yang diciptakan 
oleh alam.

Akan Mempengaruhi
   Bentuk 
Bangunan

Penataan massa
     Bangunan

Sirkulasi pertunjukan
dan pameran seni

Pengalaman 
    Ruang

 Hubungan
Lingkungan

Perancangan Memperhatikan

Merancang bangunan pertunjukan dan pameran seni 
suku Paser yang berfungsi sebagai sarana rekreasi, aktivitas, 
edukasi budaya, wisata dan pelestarian segala bentuk dari 
kebudayaan Paser

Kesimpulan

2

Strategi Desain

Pemilihan 
Material

Orientasi
Bangunan

Pendekatan
Semiotika

Pengolahan
tata ruang Vegetasi

UtilitasSirkulasiSoundscape Drainase

JUMLAH KELOMPOK SENI DI PASER  

POTENSI KELOMPOK SENI KAB, PASER

Masuk Nominasi 
     API 2017

Tapil Pada Acara-acara
          Nasional

Tempat Latihan

x

Fasilitas

Beberapa sanggar tari yang berada di Paser memiliki fasilitas yang kurang memadahi 
sebagai tempat latihan. Hal ini dapat membatasi para penari untuk bergerak karena 
harus membagi ruang antara penari dan pemain musik.

KONDISI SANGGAR DI KAB, PASER

Tempat alat musik

Tempat Latihan

Dapur

3.5

10

12

5

K e l o m p o k  s e n i  m e l a k u k a n 
kegiatannya disanggar dan dirumah 
dengan fasilitas dan ruang yang 
t e r b a t a s ,  s e h i n g g a  b e l u m 
memungkinkan untuk mendukung 
aktivitas kegiatan mereka.   

HILANGNYA MAKNA PADA BANGUNAN

Tarian  Makna 
Spiritual

Membentuk

Dilakukan pada
    Bangunan

Menciptakan 
Suasana pada
     Ruang

Tarian  Makna 
Spiritual

    Tidak
dilakukan

Bangunan berdiri
       sendiri

Tanpa memiliki
       makna
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PENDEKATAN SOLUSI

Belum adanya bangunan yang mampu 
mewadahi aktivitas pertunjukan dan 
pameran seni suku Paser

Fasilitas yang ada belum optimal
memenuhi kebutuhan dan kenyamanan
wisatawan

Tari Ronggeng 
       Paser Fasilitas tidak mewadahi

Wisatawan

Daya Dukung Wisata Potensi Budaya

Wisata Alam, Wisata Sejarah,
didukung dengan fasilitas

yang memadahi

Wisata Budaya, dengan
berbagaimacam jenis event

disetiap tahunnya

Bangunan Pertunjukan dan Pameran
Seni Suku Paser

3 Kriterian Bangunan Sebagai

SEMIOTIK
Memasukan kembali makna

yang ada dalam tarian kedalam
bangunan, sehingga bangunan

dapat dinikmati diluar dari tarian 
yang ada didalamnya

EDUKASI
Dapat dikunjungin oleh banyak
orang. Dapat dijadikan sebagai

tempat hiburan dan menjadi 
sebuah wadah ekspresi, komunikasi,

dan apresiasi kesenian antara 
pengunjung dan seniman

Gerak Tari &
Makna Gerakan Pelaku Bentuk

Geometri
Bentuk 

Arsitektural

Dengan Pendekatan Desain
Melalui Transformasi Gerak Tari Ronggeng Paser

REKREASI
Pengunjung yang datang tidak

hanya menikmati seni tari 
sebagai pertunjukan, namun 

pengunjung juga
dapat mengikuti latihan.

Ruang yang sempit

Dalam pelestarian seni dan budaya Suku Paser peran 
pemerintah kabupaten, lembaga adat paser dan seluruh 
masyarakat paser saling bekerja sama membangun rasa 
mencintai tanah kelahiran yang ditempati.

Pemerintah Kabupaten Paser berupaya melindungi, menjaga, 
dan melestarikan objek pemajuan kebudayaan baik dalam 
seni tradisi, maupun objek cagar budaya.

Sebagai salah satu wujud perhatian Pemerintah 
tertuang dalam misi Kabupaten Paser yaitu memperkuat 
proses kesatuan seni, budaya dan adat istiadat.

sehingga terlihat seolah-olah mendominasi seluruh kehidupan 
unsur yang tampak digemari oleh warga masyarakatnya, 

kesenian merupakan satu fokus kebudayaan Paser. 
masyarakat Paser. Atas dasar fungsinya yang demikian maka 

Kesenian pada masyarakat Paser merupakan satu kompleks 

Festival Budaya Paser

A

Masyarakat antusian dalam mengikuti
event kebudayaan tiap Tahunnya

Banyaknya minat remaja yang ingin mengikuti latihan seni tari

Minimnya fasilitas yang mewadahi kegiatan 
seni dan budaya masyarakat Paser

Kabupaten Paser belum memilik gedung  kesenian khusus untuk 
merangkul kekayaan seni yang dimiliki sehingga dibutuhkan 
sebuah bangunan yang mampu mewadahi  aktifitas pertunjukan 
seni dan pameran seni khas suku Paser.



Pola Ruang gerak Penari Ronggeng Paser

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

Penari Pemain Musik Penyanyi

Keterangan

12.00

3.00

11.00

Denah 
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Pola Ruang gerak Seni musik Gambus

Layout Ruang gerak Tari Belian Pengobatan

Pola Ruang gerak Seni musik Panglima Sentik

Pemain alat musik

Penyanyi Soundsytem

Pola Ruang gerak Seni musik Sape

Pola Ruang gerak Seni musik Modern
dan Tradisional

Pemain alat musik
Soundsytem

Pemain alat musik
Alat Musik

3.00

2.50

3.00

2.50

5.00

4.00
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PENDAHULUAN

RUMUSAN MASALAH TUJUAN METODE PENGUMPULAN DATA

UMUM
Merancang bangunan pertunjukan dan 
pameran seni suku Paser yang dirancang 
dengan harapan menjadi wadah dan 
memberikan manfaat yang positif bagi 
masyarakat dalam melakukan kegiatan 
kesenian dan kebudayaan suku Paser.

KHUSUS
Merancang bangunan pertunjukan dan 
pameran  sen i  suku  Paser  yang 
representatif akan nilai filosifis dengan 
pendekatan semiotika sebagai  branding 
tools yang dapat merepresentasikan 
identitas Paser. 

DATA PRIMER DATA SEKUNDER
 Wawancara, yaitu dengan cara tanya 
jawab langsung dengan Dinas Kebudayaan 
Kabupaten Paser, Bappeda Kab. Paser serta 
Dinas pertanahan dan tata ruang Kab. Paser.

Observasi, yaitu berupa hasil survey langsung 
ke lokasi dengan mengelilingi tapak dan 
lingkungan sekitarnya, untuk merasakan rasa 
ruang. 
Dokumentasi, yaitu metode pengambilan data 
dengan cara mendokumentasikannya ke dalam 
s e b u a h  m e d i a  b e r u p a  f o t o . 

Literatur buku dan internet
Data Dinas Kebudayaan Kabupaten 
Paser
Data Pariwisata Kabupaten Paser
Peraturan pemerintah (PERDA)
Jurnal arsitektur
RTRW Kabupaten Paser, Kec. Tanah 
Grogot

Bagaimana merancang bangunan pertunjukan 
dan pameran seni suku Paser sebagai bangunan 
penanda di KabupatenPaser dengan pendekatan 
arsitektur Semiotika sebagai branding tool yang 
dapat merepresentasikan identitas Paser?

SASARAN

Sasaran utama yang ingin dicapai dalam 
perancangan bangunan pertunjukan dan 
pameran seni suku Paser ini adalah untuk 
menarik minat masyarakat agar selalu 
melestarikan dan mengembangkan 
kesenian dan budaya Paser, serta 
meningkatkan pemasukan daerah.
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